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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Lansia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun keatas. 

Bertambahnya usia secara alamiah dapat menyebabkan penurunan fungsi tubuh 

seperti, penurunan keseimbangan, penurunan kognitif, dan psikososial yang 

berpengaruh pada fungsionalnya dan kualitas kehidupan lansia, sehingga lansia merasa 

tidak nyaman dalam menjalani kehidupan. Ada berbagai macam modalitas fisioterapi 

salah satunya adalah untuk menanggulangi risiko tersebut. Adanya intervensi Dual- 

task training (motor- cognitive) yaitu, latihan yang didesain dengan menggabungkan 

tugas motorik dan kognitif yang dilaksanakan dalam satu waktu. Latihan ini efektif 

dalam meningkatkan keseimbangan dengan gangguan kognitif. Tujuan: Untuk 

mengetahui pengaruh pemberian dual task training pada peningkatan keseimbangan 

lansia dengan gangguan kognitif . Metode Penelitian : metode penelitian yang 

digunakan yaitu narrative review denga famework PICO (Population, Intervention, 

Comparison, outcome). Mengidentifikasi artikel menggunakan database yang relevan 

(PubMed, Sciendirect, Google Scholar, kemudia dimasukkan kedalam PRISMA 

flowchart, data hasil ulasan narasi, menusun, meringkas, dan melaporkan hasil. Hasil 

penelitian : Hasil review dari 11 jurnal didapatkan bahwa dual task training terbukti 

efektif dalam meningkatkan keseimbangan pada lansia dengan gangguan kognitif. 

Kesimpulan : Adanya Pengaruh pemberian dual task training terhadap peningkatan 

keseimbangan pada lansia dengan gangguan kognitif. 
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THE EFFECT OF DUAL TASK TRAINING ON INCREASING 

BALANCE IN ELDERLY WITH COGNITIVE DISORDERS: A 

NARRATIVE REVIEW1 

Fitria Hasanah Nurwahidah2, Sri Lestari3 

ABSTRACT 

Background: Elderly is a person who has reached the age of 60 years and over. 

Increasing age naturally can cause a decrease in body functions such as decreased 

balance, cognitive decline, and psychosocial effects on the functional and quality of 

life of the elderly, so that the elderly feel uncomfortable in living life. There are various 

kinds of physiotherapy modalities; one of which is to overcome these risks. There is a 

Dual-task training (motor-cognitive) intervention, namely, exercises designed to 

combine motor and cognitive tasks carried out at the same time. This exercise is 

effective in improving balance with cognitive impairment. Objective: The study aimed 

to determine the effect of dual task training on improving the balance of the elderly 

with cognitive impairment. Research Methods: The research method used narrative 

review with PICO famework (Population, Intervention, Comparison, outcome). 

Identifying articles used relevant databases (PubMed, Sciendirect, Google Scholar) 

then entered into PRISMA flowcharts, data from narrative reviews, compose, 

summarize, and report results. Research Results: The results of a review of 11 journals 

found that dual task training proved effective in improving balance in the elderly with 

cognitive impairment. Conclusion: There is an effect of giving dual task training on 

improving balance in the elderly with cognitive impairment. 
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PENDAHULUAN 

Lanjut usia merupakan tahap 

terakhir dari siklus hidup manusia 

yang pastinya akan mengalami 

perubahan baik fisik maupun mental. 

Lanjut usia (lansia) merupakan bagian 

dari proses tumbuh kembang yang 

perkembangannya dari anak–anak, 

dewasa yang akhirnya menjadi tua. 

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang 

yang telah mencapai usia 60 tahun ke 

atas. Klasifikasi manusia usia lanjut 

atau lansia menurut WHO terdiri dari 

usia pertengahan (middle age) dengan 

kelompok usia 45-59 tahun, usia lanjut 

(elderly) dikelompokkan dari usia 60- 

70 tahun, usia lanjut tua (old) 

dikelompokkan dari usia 75-90 tahun, 

usia sangat tua (very old) 

dikelompokkan diatas usia 90 tahun 

(Syahruddin, 2020) 

Saat menua yang terjadi pada 

lansia akan memunculkan beberapa 

masalah kesehatan. Masalah kesehatan 

yang muncul ini dipengaruhi oleh 

penurunan fungsi dibeberapa aspek 

seperti fisik, psikososial dan kapasitas 

untuk berpikir lansia yang 

berhubungan erat dengan perubahan 

fungsi kognitif pada lansia (Astutik, 

2018). Fungsi kognitif adalah suatu 

proses pengolahan pasukan sensoris 

(taktil, visual dan auditorik) untuk 

diubah, diolah, dan disimpan serta 

selanjutnya akan gunakan untuk 

hubungan interneuron secara 

sempurna, sehingga suatu individu 

mampu melakukan penalaran 

terhadapan masukan sensoris tersebut. 

Fungsi kognitif meliputi aspek-aspek 

tertentu yang dikenal dengan domain 

kognitif yaitu atensi, memori, bahasa, 

kemampuan visuospasial, dan fungsi 

eksekutif (fungsi pencernaaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan). 

Menurut WHO tahun 2015 jumlah 

lansia yang terkena gangguan kognitif 

di seluruh dunia mencapai 47.470.000, 

tahun 2030 mencapai 75.630.000 dan 

tahun 2050 mencapai 135.460.000 

(Pramadita et al., 2019) 

Gangguan fungsional kognitif 

merupakan masalah yang serius sebab 

dapat menggangu aktivitas sehari-hari 

dan kemandirian lansia di masa yang 

akan datang. Kondisi gangguan fungsi 

kognitif ini sangat bervariasi antara 

ringan, sedang dan berat. Pada lansia 

pada penurunan fungsi kognitif dapat 

menyebabkan penurunan, persepsi, 

sensori, respon motorik dan penurunan 

resepto propioseptif pada sistem saraf 

pusat sehingga dapat menyebabkan 

gangguan keseimbangan postural. 

Gangguan keseimbangan postural 

disebabkan oleh kelemahan otot, 

stabilitas postural, dan juga gangguan 

fisiologi yang secara alami ada ditubuh 

lansia yang mana juga menyebabkan 

lansia mudah tesandung dan jatuh 

dikarenakan salah satu faktor dari jatuh 

itu sendiri ialah karna terjadinya 

gangguan pada fungsi kognitif. Jatuh 

merupakan salah satu pemicu paling 

serius cidera pada lansia (Pramadita et 

al., 2019). 

Gangguan keseimbangan terjadi pada 

75% orang berusia 70 tahun ke atas di 

india (Gharote et al., 2016). Di turki 

sendiri gangguan keseimbagan terjadi 

34,3% dari 607 lansia yang ada di 

komunitas di negara turki (Değer et al., 

2019). Di Amerika Serikat gangguan 

keseimbangan tubuh sekitar 30-40%. 

Di indonesia prevalensi gangguan 

keseimbangan tubuh menurut 

Departemen Kesehatan RI 2012 

63.8%-68.7% (Faidah et al., 

2020). 

Undang-undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang Kesehatan pasal 

138 yang menetapkan bahwa upaya 

pemeliharaan kesehatan bagi Lanjut 

Usia ditujukan untuk menjaga agar 

para Lanjut Usia tetap sehat dan 

produktif secara sosial dan ekonomi. 

Presentase penduduk lansia 60 tahun 

ke atas di indonesia dan dunia pada 



tahun 2013, 2050, dan 2100. Menurut 

PMK No. 65 Tahun 2015 Pasal 1 ayat 

2, Fisioterapi adalah bentuk pelayanan 

kesehatan yang ditujukan kepada 

individu dan atau kelompok untuk 

mengembangkan, memelihara dan 

memulihkan gerak dan fungsi tubuh 

sepanjang rentang kehidupan dengan 

menggunakan penanganan secara 

manual, peningkatan gerak peralatan 

(fisik, elektroterapeutis dan mekanis) 

pelatihan fungsi, dan komunikasi 

(Kemenkes RI, 2015). 

Pada penelitian kali ini, 

Framework yang di gunakan adalah 

PICO yang terdiri dari terdiri dari 4 

komponen yaitu: P (Population, 

patient, problem), I (Intervention), C 

(Comparison), O (Outcome). 

Pada penelitian ini menggunakan 

metode Narrative Review. Terdapat 

beberapa Langkah yang dilakukan 

dalam penelitian diantaranya: 

1. Mengidentifikasi pertanyaan 

narrative review dengan PICO 

2. Mengidentifikasi kata kunci 

Membuat strategi pencarian dalam 

3 database yaitu Pubmed, Google 

Scholar, dan Scinece Direct. 

3. Menentukan kriteria inklusi yaitu: 

Artikel yang di publikasi full teks, 

Artikel dalam Bahasa inggris dan 

Indonesia, Artikel yang diterbitkan 

10 tahun terakhir (2012-2022), 

Artikel yang mencantumkan alat 

ukur keseimbangan. 

 
HASIL 

Hasil pencarian artikel melalui 

database didapatkan 11 artikel yang 

dipilih berdasarkan 3 database yang 

dipakai yaitu Pubmed, Google Scholar, 

dan Scinece Direct. 11 artikel ini 

berasal dari berbagai negara seperti 

Belgia, Chicago, Spanyol, Israel, India, 

Iran, Turki, Pakistan, Indonesia, 

Switzerland, Taiwan, korea, Jepang. 

Jumlah sampel semua artikel yang 

diambil sebanyak 540 orang. Alat ukur 

yang digunakan dalam 11 artikel yaitu 

Mini Mental State Examination 

(MMSE) dan Time up and go test 

(TUG). Berikut table hasil yang berisi 

11 artikel yang sudah didapatkan. 

 

PEMBAHASAN 

Tabel 1. 1 Data Charting 

No Judul/Penulis/ 

Tahun 

Negara 

A1. A randomized controlled trial protocol to test the efficacy 

of a dual-task multicomponent exercise program in the 

attenuation of frailty in long-term nursing home residents: 
Aging-ONDUAL-TASK study, (Pardo et al., 2019) 

Spanyol 

A2. Efects of individual progressive single- and dual-task 

training on gait and cognition among older healthy adults: 

a randomized-controlled comparison study, (Tasvuran 

Horata et al., 2020) 

Turki 

A3. Effects of 2-Year Cognitive–Motor Dual-Task Training 

on Cognitive Function and Motor Ability in Healthy 

Elderly Pewople: A Pilot Study, (Kawai et al., 2018) 

Jepang 

A4. Efektivitas Dual-Task Training Motorik-Kognitif dalam 

Menurunkan Risiko Jatuh pada Lansia, (Purnamasari et al., 

2019) 

Indonesia 



A5. Effects of turning and cognitive training in fall prevention 

with dual task training in elderly with balance impairment 

(Komal Khan et al., 2018) 

Pakistan 

A6. Dual-task training on cognition and resistance training 

improved both balance and working memory in older 
people,(Norouzi et al., 2019) 

Switzerland 

A7. The effect of cognitive- motor dual task training with the 

biorescue force platform on cognition, balance and dual 

task performance in institutionalize d older adults: a 

randomized controlled trial, (Delbroek & Vermeylen, 
2017) 

Belgia 

A8. The Effect of Motor Dual- task Balance Training on 

Balance and Gait of Elderly Women, (Shin & An, 2014) 

Korea 

A9 Effect of Dual-Task Motor-Cognitive Training in 

Preventing Falls in Vulnerable Elderly Cerebrovascular 

Patients: A Pilot Study, (Spanò et a., 2022) 

Chicago 

A10. Video game and motor-cognitive dual-task training could 

be suitable treatments to improve dual-task interference in 

older adults, (Bagheri et al., 2021) 

Iran 

A11 To Compare the Effect Between Two Different Priorities 

Dual Task Balance Training in Older Adults with Balance 

Impairment, (Verma et al., 2020) 

India 

 

 

Hasil dari 11 artikel yang menjadi 

rujukan memasukkan responden 

dengan usia yang berbeda-beda. 

Responden yang dijadikan sampel 

dalam artikel-artikel tersebut adalah 

lansia dengan rentang usia 60 -75 tahun 

keatas. Kelompok usia responden yang 

paling banyak dijadikan sampel dalam 

artikel penelitian adalah kelompok usia 

60-75 tahun keatas. Berdasarkan jenis 

kelamin yang dijadikan sampel 

penelitian yaitu laki-laki dan 

perempuan namun lebih dominan 

responden perempuan, dalam 10 artikel 

yang telah direview diketahui bahwa 

semua responden dalam artikel yang di 

review tidak memiliki Riwayat 

gangguan kogitif. 

 

Pada 11 artikel yang telah didapat 

A1 untuk dosis latihan 2x seminggu per 

1 jam selama 3 bulan, A2 dengan dosis 

latihan 2x seminggu per 1 jam selama 6 

minggu. Satu jam seminggu dilakukan 

selama rentan 2 tahun untuk dosis 

artikel A3. Pada artikel A4 dilakukan 

3x seminggi selama 4 minggu. 

Selanjutnya artikel A5 dilakukan 3x 

seminggu selama 6 minggu. Pada 

artikel A6 dilakukan 4x seminggu per 1 

jam selama 12 minggu. Lalu pada 

artkel A7 dilakukan 2x seminggu 

selama 6 minggu. Artikel A8 dilakukan 

dosis latihan 2 seminggu per 45 menit 

selama 6 minggu. Selanjutnya artiel A9 

dilakukan dosis latihan 3x seminggu per 

30 menit selama 4 minggu. Pada artikel 

A10 dilakukan 3x seminggu per 1 jam, 

dan pada artikel A11 dilakukan 5x 

seminggu per 1 jam selama 2 minggu. 

Teknik yang digunakan yaitu latihan 

berjalan sepanjang 3 meter dengan 

memberikan pertanyaan berupa silsilah 

keluarga pasien dan sebagainya. 

 

Dual task training (motor- 

cognitive) adalah latihan yang didesain 

dengan menggabungkan tugas motorik 

dan kognitif yang dilaksanakan dalam 

satu waktu (Herold et al., 2018). Dual 

task training 



merupakan bentuk latihan dengan 

penggabungan antara pemprosesan 

kognitif dan kinerja motorik yang 

dimana kemampuan dual task training 

merupakan suatu keunggulan yang 

dapat dilakukan seseorang untuk 

melakukan berbagai aktivitas secara 

bersamaan dengan kinerja dari saraf 

lebih rendah dan tenaga yang lebih 

sedikit (Eka lestari et al 2020). 

 

Pada 11 artikel yang direview 

penulis semua menyatakan pengaruh 

pemberian dual task training terhadap 

peningkatan keseimbangan lanisa 

dengan gangguan kognitif. 

Berdasarkan analisis dari artikel yang 

direview penulis terdapat intervensi 

lain yang juga berpengaruh terhadap 

peningkatan keseimbangan lansia yaitu 

;single task tetapi dual task training 

lebih efektif diberikan karena dapat 

melakukan dua atau lebih aktivitas 

kognitif dan motorik secara bersamaan 

sambil mempertahankan kontrol postur. 

Metodologi dual task merupakan 

pendekatan utama yang digunakan 

untuk menginvestigasi interaksi antara 

pemrosesan kognitif dan kinerja 

motorik (Shin dan An, 2014). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil review dari 11 

artikel  yang    didapat dengan 

pembahasan pengaruh pemberian dual 

task   training terhadap peningkatan 

keseimbangan  pada lansia dengan 

gangguan kognitif dan faktor-faktor 

yang meningkatkan kefektifan dual task

 training   pada  peningkatan 

keseimbangan lansia dengan gangguan 

kognitif. Menyatakan bahwa dual task 

training terbukti efektif dalam 

meningkatkan keseimbangan pada 

lansia dengan gangguan kognitif. 

Dengan menunjukan hasil yang 

signifikan. 

Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil 

penelitian dapat dijadikan 

bahan kajian prodi 

Fisioterapi di kampus 

Universitas Aisyiyah 

Yogyakarta. 

2. Bagi Profesi Fisioterapi 

Hasil narrative review 

ini di harapkan mampu 

menambah referensi 

fisioterapis dalam membuat 

rencana latihan untuk 

meningkatka keseimbangan 

pada lansia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan dapat 

menambah jumlah literature 

yang lebih banyak supaya 

dapat mengembangkan 

penelitian dari banyak jenis 

intervensi pada kasus 

masalah keseimbangan 

lansia. 
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